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Pengantar

Kepala Balai Bahasa
Provinsi Jawa Timur

Entah disukai atau tidak, tetapi faktanya adalah ba-

hasa daerah di zaman sekarang sedang mengalami
penurunan citra dan pamor di kalangan penggLlnanya

karena sudah jarang digunakan pada berbagai kesent-

patan. Sebagai salah satu upaya untuk rnewujudkan
pengembangan dan pembinaan bahasa dan sastra di

Jawa Timur, Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur mela-
kukan penerjemahan karya sastra berbahasa daerah

ke bahasa Indonesi.a, Upaya itu dilakukan sebagai
bentuk diplomasi lunak (soft diplomation) di bidang
bahasa dan sastra dengan tujuan memartabatkar-r ba-

hasa Indonesia dan daerah di dunia internasional.
Selain itu, hasil terjemahan karya sastra berbahasa
daerah ke bahasa Indonesia tersebut disusun sebagai
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penambah khazanah bahan bacaan bagi siswa di se-

kolah clan juga bisa dipakai sebagai supleluen atau

bahan pendukr.rng literasi'

Karya sastra yang diterjen-iahkan nlerupal<an per-

w,akilan dari berbagai genre karya sastra Jarva, Usit-tg,

dan Madura modern yang sudah dikenal oleh berbagai

lapisan t-uasyarakal, seperti cerita pendek, tlovel, ser-

ta pr-risi. Para pembaca teks sasaran diharapkan bisa

menghayati, mempelajari, dan mempraktikkan niiai-

nilai luhur yang terkandung dalam karya sastra itu

sehir-rgga kualitas hidup mereka meningkat'

Karya terjemahan yang mengandung nilai-nilai

pengetahuan buclaya dan filosofis ini mencerminl<an

kehiclupan modern zaman sekarang. Oleh karena itu,

n-relalui karya sastra itu kita bisa mendapat berbagai

informasi tentang kehidupan di zaman sekarang de-

ngar-r tidak n-reninggalkan akar budaya asal' Nilai

luhur yang terkandung dalam budaya Jawa, Using,

dan Madura memiliki aspek moraiitas yang harus di-

pelajari clan diamalkan generasi muda sebagai pe-

nerLls agar mereka bisa ikut berlari di era t-nodern

dengan tidak n-ienar-rggalkan jati diri kedaerahan'

Upaya penerjemahan karya sastra berbahasa da-

erah ke bahasa Indonesia harus disan-rbut dan diapre-

siasi dengan baik sebagai salah satu upaya uenalnbah

pengalantan, ill-t-tu, dan sarana pendidikan nroral bagi

para generasi muda. Melalui terbitnya karya terje-
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mahan ini, kami menyampaikan terin-ra kasih setulus-

nya kepacla Kepala Badan Pengembangan dan Penl-

binaan Bahasa yang telah memberi dukttngan secara

penuh. Selain itu, kami juga nrenyanrpaikan apresiasi

setingginya bagi penulis karya sastra berbahasa dae-

rah, penerjemah, penelaah, dan anggota KKLP Pener-

jemahan Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur yang turut

andil mewujudkan karya terjemahan ini.

Semoga buku ini bisa membuat kita semua ber-

martabat dan bermanfaat.

Sidoarjo, r November 2c21

Dr. Asrif, M.Hum
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Kata Pengantar

B isnr r llah lr rahntanirrahim,
,i puji syukur kepada Ailah yang telah n-iemberikan

sentangat dan kekuatan. Shalawat serta salant kepa_
da Rasururlar-r ya'g telarr rnembuka jaran dalar.r r-.er-
cari ilmu pengetahuan.

Ker-nan-rpuan menulis dalam bahasa Madura saya
peroleh setelah mencoba ntengarang cerita pendek
(cerper-r) yang dikirim ke Jawa pos Radar MacrtLra
(lpRM) dengan nama Bin. Tidak ada pengharapan se_
lain untuk belajar bahasa ibu. Di samping menlper_
oleh ilrnu baru, saya merasa mendapatkan kelegaar_r
hati. Saya meyakini ilmu tersebut karena nikmat clari
yang Maha Mengetahui.

Dialek dan bentuk kalimat dalani bahasa Maciura

Bulang Badung



beraneka ragalll, tergantung dari kawasannya' Buku

Bujang Badung ir-ri ditulis oleh penutur dari Kabupa-

ten Sampang sehingga sudah selayaknya jika kalimat

dan dialek yang digunakan mengikuti penutur bahasa

Madura Sampang, Paling tidak dapat menjadi tarn-

bahan diksi bagi para pembaca yang berasal dari ka-

wasan Maclura lainnya. Seperti kata para sesepuh,

"Tidak perlu ribut karena hal tersebut."

Pembaca sekalian, buku -Lanceng Talpos lnerupa-

kan sekumpulan cerpen hasil belajar dan mulai di-

kumpulkan pacla tahun zo16. Totai ada sepuluh cer-

pen. Tr,rjul-r cerpen telah cliterbitkan oleh JPRN{, yaitu

Paraban Sorop Are lGadis di KaIa Senjal (zo16), Ra

Mttnir (zotil, Ka' FatLzi ban Mobilla lKak Fauzi dan

Mobilnya) (zot7), Tello' Lanceng Talpos lTiga Bujang

Baclttr-tgf (zotB), Posang e Mekka ITer"sesat di Tanah

Srrcll (zorB), Osonr CabbilMusim Caball (zo19), dan

Pa' Janggu' lPak Janggut) (zor9). Sisanya baru per-

tanra kali dipublikasikan daiam br-rku ini.

Saya ntenulis cerita-cerita tersebut agar menjadi

tancla dan kontribusi dalam meramaikan keaneka-

ragaman buku-buku berbahasa Madura. Tentu tidak

semLla cerita bagus menurut para pembaca, masih ba-

nyak kekurangan. Natttun, saya berharap semoga buku

ini dapat ntemberikan banyak manfaat di kemudian

hari. Arnin.

Ucapan terima kasih saya haturkan kepada ibu

N. Shalthrn Damiri
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tersayang, Muslimah Anshori, serta almarhun-i ayah,

Dan-riri Mudzhar. Saya juga haturkan kepada para gurll

saya di Pondok Raudlatul Ulum Arrahmaniyah, Praniian

Sreseh, dan Pondok Pesantren Sidogiri, Pasuruan. Se-

lain itu, kepada Lukman Hakim AG, Kak Mat Toyu,

Kak Mudhar CH, yang telah sudi mengajarkan 111e-

nuiis dalam bahasa Madura. Tidak lupa juga kepada

teman-teman yang turut berbagi cerita serta du-

kungannya.

Salam bahasa Madural

N. Shalihin Damiri
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Cerita Bin Menjadi
Sabin (penanda).

Satu pesan masuk dalam HqJumat (ry/1ppr-rkr_ri r9:56.Rupanya dari Dik Bin (N. Shalihin Danriri). Saudaradari Car-,plong, Sampang ini, memberi kabar genrbi_
ra. Dia akan menerbitkan buku cerita pendek (cerpen)
berbal-rasa N4aclura.

Hati ini merasa bangga. Ada anak ntuda Maclurayang bersungguh-sungguh terhadap kemaduraannya.
Salah satunya n-relalui sastra tulis Madllra. Tentu halini menambah keyakinannya bahwa bahasa dansastra Madura tidak akan mati selama ada orangMadura.

Tanda tumbuh dan suburnya sastra tulis Nladurabisa diketahui dari banyaknya anak mucja yan€J nle_

* [,rcirlrarr selarrral atas lahirn-r.a l_urtt,cng Ttrlltr;.s.
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ngaran€J sastra Madura. Oleh karena itu, kurang elok
jrka terus rnenyalahkan anak muda dalam meredup-
nya bal-iasa dan sastra Madura, Masih banyak anak
n-iuda yang peduli dengan belajar menulis dalam ba-

hasa Madura.

Jika butuh bukti dapat diamaati dalam bagian
Sastra Budaya Jawa Pos Radar Madura (JPRM) setiap

Mir-rggunya. Banyak sajak dan cerpeu yar-rg ditulis
olel-r para anak muda. Ada juga pengarang sesepuh,

Namun, tidak seberapa dibandingkan dengan penga-

rang muda.

Dik Bin saiah satu pengarang r-nuda. Dari tahun
zor6 hingga 2019 menuli.s tujuh cerpen. Dimulai dari
cerpel-I Paraban Sorop Are yang terbit pada Minggu,

2t> November zor6. Tahun zorT terdapat dua cer-
pen: Ra MtLnir (zz Januari) dan Ka' Fauzi l:an Mol:illa
(5 Maret).

Setelahnya, dua cerpen ken-rbali dilal-rirkan pacia

tahun zorB, yaitu Tello' Lanceng Talpos (15 April) dan

Posang e Mekka (rr November). Tahun zotg jr-rga ada

dua cerperr: Osom Cabbi (zo Januari) dar-i Pa'Janggu'
( r6 Juni).

Buku ini berisi sepuluh cerpen. Selain tujuh ce-

rita yar-rg telah terbit di JPRM, ada tiga cerpen baru

dengan judul /ohn Sebastian Misbach, Keqae Sobir,

dan Ombar". Seperti yang dikatakan Drk Bir-r, 7o per-

sen dari isi buku ini telah terbit diJPRM.

xiv N. Shalihin Damtri
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Saya sangat bersyukur dengan adanya kolom sa-
jak dar-r cerpelt bahasa Madura di JpRM yang bisa nte-
numbuhkan dan menyuburkan sastra tulis Madr:ra.
Dari kolom tersebut telah lahir tiga buku bahasa
Madura. Buku pertama, yaitu Tora: Satengkes Carpan
Madura. Buku itu diterbitkan JPRM pada tahun zor7.
Berisi 63 cerpen hasil karangan 21 orang. puluhan cer-
pen tersebut sebelumnya teiah diterbitkan oleh JpRM
setiap minggunya n-rulai dariJuli zor5 hingga Desem_

ber zo16. Saiah satunya cerpen paraban Sorop Are
milik Dik Bin.

Br,rku kedua, karangan Mat Toyu (M. Toyu Aradana)
yang berjr-rdul Embf ' Celleng Ji Monentar. Delapan dari
sembilan cerita dalam buku berwarna merah itu jr_rga

telah terbit di JPRM. Termasuk cerpen yang menjadi
juclr-rl buku, cerita Kan'LparLg e.

Buku ketiga berjudul Kerrong ka Ontl:a,. Br-rku ka_

raugan Toyu tersebut berisi r7 cerita. Sebelas cli an-
taranya telah terbit di JpRM, sedangkan empat ceri_
ta terbit di Jokotole, dan ada dua cerita baru. Buku
ini mengandung r-rilai sastra Madura. Oleh karena itu,
pada tanggal 3t Januari zo2o, berhasil n-ienyabet
penghargaan dari yayasan Kebudayaan Rancage. Se-
belumrrya, sastra N{adura belum pernah mendapat-
kan penghargaan tersebut.

Seperti dua buku milik Toyu, cerpen daiant buku
Lanceng TaLpos juga banyak yang relah rerbit di JpRM

Bujang Badung xv



setiap minggunya. Tujuh dari sepuluh cerita. Tentu
hal tersebut n-ienan-ibah rasa bangga dalam rneran-iai-

kan penulisan sastra tulis Madura. Saya sering me-
nyindir dan menyuruh teman-teman yang gemar me-

r-iulis untuk r-nenerbitkan buku. pasti akan semakin
beraneka ragam jika cerpen dan sajak Hasmidi, Budi
Santoso, Noer Hamima, Mudhar CH., Maniro AF., dan
terran-tentan lainnya juga dijadikan buku.

Buku karangan Dik Bir-r ini bisa jadi penanda cla-

lam sastra tulis Madura. Jangan mudah menyalahkan
anak muda Madura dengan sebutan tidak peduli ka-
rena ntalu. Tidak elok jika hal tersebut terus diucap-
kan. Lebih baik mari bersama-sama menlln-rbuhkan
dan ntenyuburkan bahasa dan sastra Madura dengan
cara rtrasing-rnasing.

Kehadiran Lanceng Talpos ini juga menanclakan

dan ntenjadi sebuah pengir-rgat bahwa ada pengarang
clari Santpang. Dik Bin juga banyak r-r.rcnr,rlis ketil<a
berada di Pesantren Sidogiri, Pasuruan. Hal tersebut
mengisyaratkan bahwa orang Madura bisa ntenulis
dalant bahasa Madura meskipun berada di luar
Madura. Syaratnya hanya memiliki keinginan dan
kepeduliar-r yang besar kepada Madura.

Lanceng Talpos akan menambah kekayaan buku
sastra Madura. Seperti karangan milik Lukman
Hakim AG, di antaranya Sagara Aeng Mata Ojan (sa-
jak, zorB), Cengkal Burung (sajak, zotT), dan Oreng-

xvi N. Shalthin Damtri
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Oreng Palang (cerpen, zorB); juga bukr-r milik Zainal
A. Hanafi, isarepo Bdncong (Cerpen, zotT); dan
ighircep Sdfan-nya Supriyadi (cerpen, zotT). Selain
itu, buku sajak Ghrangdng dan KdThung AghtLng ka-
rangan Yayan Ks.

Besar harapan kepada Dik Bin supaya tidak ber-
henti menulis daiam bahasa Madura. Keinginan dan

kepedulian terhadap Madura harus terus dipupuk
agar tetap tumbuh, semakin kuat akarnya, semerbak
bunganya, dan Iebat buahnya. Di manapun berada ha-

rus tetap ingat kemaduraannya, berbahasa Madura.

Termasuk dalam menuiis agar tidak lupa.

Bangkalan, r Mei zozol8 Rarnadan 144i. H

Lukman Hakim AG

Penrimpin RedaksiJawa Pos Radar Madura
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Gadis di Kala Senja

Kosdan sangat suka bepergian ke Stinggil. Dari sana-

Ial-r penglihatan dan pikirannya menyatu pada deretan

rumah orang kota yang penuh sesak. Namun, bukan

itu sebenarnya yang menyenangkan hatinya. Bagi

Kosdan, Stinggil tidak hanya menyajikan slrasana

serrja yang nrerekah, tetal;i jr.tga ralusatt cerita vattq

sr-riit dilupakan.
Setiap hari Jur-r-rat, Kosdan selalu nrengultjungi

Stinggii bersama istrinya, Mina. Semenjak diajak ke

Stinggil, Mina pun jatuh hati tiap kali melihat langit.

Apalagi ketika waktu maghrib tiba dan lan-ipu-larnput

kota n-rulai menyala. Mina merasa seperti melihat
ribuan lilin saling beradu untuk menampakkan si-

narnya.

Bulanq Badunq
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Mina sedang asyik melihat lampu-lampu kota,
sedangkan pikiran Kosdan terbawa pada satu ke-
nangan yang tidak mungkin terlupakan. Bayang-
bayang Qoqon-r, seorang gadis yang telah membawa
separuh hati Kosdan ke surga, jelas dalam pengli-
hatannya; berkerudung merah marun.

Kosdan teringat ketika Qoqom mernbaca sajak
yang berju dul Menceritakan Stinggil karangannya
se ncliri:

Terasajelas suasana surga

Seperti halaman tempat ibu bercerita
di wakttL senja

Sawah yang dibajak bapak setiap hari
Terasa dekat surga

Bau kasturi di wakttr gelap datang
Merasuk dalanr hatl

"Seperti cahaya lilin, Kak," ucap Mina, lrenga-
burkan pikirar-r Kosdan. "Lihat kelap-kelip Iar-t-rpu

yar-rg berwarna-warni itul" Sungguh jatuh hati Mir-ra

melihatnya. Kosdan hanya tersenyurn tanpa utenge-
luarkan suara. Pikirannya sedang kacau.

Setelah melihat lampu kota, Kosdan dan Mina
pr-rlar-rg berdua, Dunia seperti hanya untuk Mina dan

Kosdan. Jalanan pulang yar-rg berkelok-kelok, tumbuh-
tumbuhan dan pepohonan yang berbaris di pinggir

z N. Shalihin Damrri



jalan, menambah rasa berbunga-bunga dalarn hati'

Segalanya terasa romantis untuk Mina, tetapi biasa

saja bagi Kosdan.

Ketika Jun'rat berikutnya, Kosdan mengajak Mina

kerrbali mengunjungi Stinggil. Bertambah takjublah

Mina melihat mataharl yang jatuh perlahan di atas

atap-atap run-iah orang kota. Rasa-rasanya Mina se-

perti sedang diseiimuti langit yang semakin lama se-

makin ge1ap. Mata Mina berkedip-keclip serasa tak

percaya.

"Do addoooo, Kak,.. Benar-benar indah," kata

Mina sembari bersandar pada suaminya.

Kosdan bertingkah biasa saja. Ia bergeming. Se-

kujur tubr-rhnya bagai terbujur kaku sehingga mem-

buat istrinya, Mina, menjadi saiah tingkah, hatinya

bertanya-tanya: Kenapa Kakak mengajak ke Stinggil

kalau hanya untuk berdiam diri.
Oleh karena itu, di Jt-tnrat berikutr-rya, Mina tidak

mau cliajak Iagi ke Stinggil. Mina merasa bosan dan

lebih dari cukup menyaksikan matahari ter-rggelanl di

atap rumah serta kelap-kelip lampu kota yang nie-

mancar seperti lilin. Terlebih ketika Mina mengingat

tingkah suaminya yang seperti patLlng. Namun tetap

saja, pada akhirnya Mina masih ikut juga ke Stinggil.

"Apa tidak ada tempat lagi selain Stinggil, Kak?

Apa cur-na Stinggil yang indah?"

Mina boleh saja nrerasa luenyesal dan nten-ipu-

Bujang Badung



nyai hak Lrntul( itu. Sudah dua pekan JLlmat pergi ke

Stinggil, Kosdan hanya duduk termenung rlenyaksi-
kan matahari tenggelam, lalu perlahan tersenyun-i

sendirian. Tidak ada lagi yang ia lakukan. Dilihat-
lihat, Kosdan seperti mati rasa, seoiah tidak ada ma-

nusia lain di sekitarnya. Padahal, Mina amat kegirang-

an di dekatnya. Saat Mina berbicara, Kosdan hanya

menjawab sekadarnya. Mina pun n-rerasa kurang di-
perhatikan dan rnuak dengan tingkah laku suaminya.

"Duuul-r, adik manis, apa ntaumu?"

"Kan-Iu hanya memikirkan kesenanganfiru sen-

diri, Kak. Tidak memaharni betapa sedil-rnya aku. Kamu

mengajakku ke Stinggil, tetapi ketika sudah di sini
seperti orang bodoh dan tidak peduli denganku."

Mina ingin segera pulang dengan perasaan sesal

dan sakit hatinya, sedangkan Kosdan tetap berdian'r

di kursi, menatung menyaksikan matahari yang mu-

lai tenggeian-r perlahan. Ini adalah ketiga kalinya Mir-ra

dan Kosdan merasakan waktu senja di Stir-rggii. Akan

tetapi, sekarang semua telah sirna semenjak Mina
nrerajuk karena Kosdan tidak memil<irkan 1lerasaan-
nya.

Ketika magrib tenggelam dalam ubun-ubun, Mina

pergi tanpa mau melihat wajah suarninya. Di waktu
bersar-naan, air mata Kosdan mulai bercucuran.

NS力α7,わ′ρ Damlr,
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Mina telah bersumpah tidak akan lagi pergi ke

Stinggil. Hanya buang-buang waktu dan tenaga. Na-

mun, Kosdan tetap berangkat seperti biasanya. Ia tetap

clucluk manis di kursi panjang, meiihat nlatahari teng-

gelant perlahan senrbari tersenyunl ketika m:rlan-t

muiai menyeiirnutinya dengan kegelapan'

Ketika Kosclan pulang, Mina sangat marah. Dia

nlengoceh mulai dari dapur, kamar mandi, kanlar ti-

dur, hingga suclut rumah lainnya. Rasa kesalnya pada

Kosclan terantat dalam karena selalu mengunjungi

Stir-rggi1 setiap Jumat. Ada apa di Stinggil? Apa yang

clipikirkan oleh suaminya? Rasa-rasanya suanlinya

seialu ingin pergi ke sana.

Setiap ditanya, Kosdan hanya menjawab ingin

menenangkan pikiran. Mina terus-menerus menlinta

penjelasan, ada apa gerangan. Namun, tidak ada lagi

yang keluar dari mulut Kosdan selain menenangkan

pikiran lagi dan lagi.

"Aku tidak kuat lagi menghadapimu, Kak. Pet-nba-

waanmu murung. Ditambah lagi setiap Jumat selalu

pergi ke Stinggil. Kamu pun hanya mau makan se-

dikit. Apa mungkin kamu sudah bosan hidup?"

Kosdan dian'i tanpa suara. Lidahnya tertahatl. Se-

sungguhnya, Kosdan tidak suka melihat Mina marah

dan merajuk. Kosdan merasa serba saiah. Jika jujur,

Mina pasti semakin menjadi-jadi, bisa-bisa dia ne-

kat n-rinta cerai. Namun, jika Kosdan terus dian'l

Bujang Badung



tanpa memberi alasan dan kejelasan, Mina pasti te-

rus mengoceh tanPa henti.

Pada suatu hari, Mina mengemasi pakaiannya' Dia

suclah tidak tahan melihat suan-iinya yang selalu ber-

clialn c1iri. N{ina pulang ke rumah orallg tuanya' Bukan

untuk tletlinta cerai, melainkan untuk menenangkan

hatl. Kosdan tidak kuasa untuk menahannya' Mina

keluar ruurah dengan air mata yang bercucuran'

Ia rret-negang dadanya sembari berteriak: Antpun

Gusf i... Hantba sudah ticlak tahan lagi, astagllfirullah" '

Tiga hari berlalu dan Mina belum kembali me-

netnui suaminya di rumah. Kosdan kebingungan dan

semakin gelisah. Ia berusaha lnengurLls l-iidupnya se-

orang diri. Makar-r seadanya, tlencuci, metlasak, dan

tidur pun senclirian. Baginya, dunia kir-ri terasa lebih

menyesakkan.

Pergilah Kosdan ke Stinggil untuk n-iencari kete-

nangan. Mur-rgkin dengan melihat matahari tengge-

larn dan kelap-kelip Iampu kota hatinya bisa tenang

dan lega, pikirnYa.

Seteiah tiba di Stinggil, Kosdan terkejut. Bukan

karena matahari tenggelam atau sinar lampu yang

menyala, tetapi karena n-relihat perenlpuan yang

ducluk di kursi, berkerudung merah lllarun' Ya Tuhan,

pikiran Kosdan tiba-tiba teringat pada Qoqom, gadis

cli kala senja yang suka membaca sajak' Kenapa ia

bisa ada di sit-ti?

N. Shalihtn Damiri
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"Qoqom?"

Kosdan gemetar menunggu waktu yang terasa

semakin melambat. Hatinya campur aduk tidak karu-

an. Perenlpuan berkerudung merah marun yang

dipanggil Kosclan Ialu menoieh dengan wajah kebi-

ngungan. Rasa khawatir dan berharap berkecamuk di

hatinya.

"Qoqom siaPa, Kak?"

Kosclan terkejut dan sekujur tubul-rnya berubah

dingin. Rasanya seperti ditampar petir yang akhirnya

membuatnya tersadar.

"Mina?"
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Ra Munir

Tentu Ra N{unir bangga telah menang dan dipilih
menjadi anggota dewan di daerahnya. Namun, hati

ibunya, Nyai Zaenab, sepertinya tidak ikhlas, meng-

ganggu pikiran dan hati Ra Munir. Yang jelas, Ra

Ntunir tidak bisa fokus menjalankan tllgas jika hati

uminya masih terasa berat.

"Nak, kamu tidak perlu meianjutkan jalattt-ur-t.

Politik itu licin dan mencelakakan," nasihat Nyai

Zaenab ketika nlengetahui putranya akan tlencalot-t-

kan diri n-renjadi anggota dewan. Meskipun Ra Munir

menjelaskan secara halus alasan dan niat ntulianya,

tetapi hati un-rinya tetap tidak tenang.

Sejujurnya, alasan utama Ra Muni.r mencaion-

kan diri menjadi kepala desa karena ingat dengan
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pesalt altlarhut-l-t abanya, Kiai Fathor, agar ttlenjaga

clan selalu n-lemegang hak serta kewajiban lrasyara-

kat kecil. Oleh karena itu, Ra Munir menlantapkan ha-

tinya dan meuberanikan diri maju dalam pemilihan'

Tidak disangka, kepercayaan lnasyarakat kepada al-

marhttm abanya terus melekat dan tertancap hingga

pada keturunallnya'
Akhirnya terbukti, kemenangan Ra Munir dalam

pemilihan karena masyarakat tetap hormat dan sa-

yang terhadap almarhum' Tidak bisa dipungkiri lagi

kenyataan itu.

Almarhum Kiai Fathor dikenal n-rer-rjadi pemuka

masyarakat yang jujur dan amanah' Namun, tidak

sampai dlta tahun, Kiai Fathor terserang penyakit di

bagian perutnya. Ketika diperiksa di pusl<esmas, ti-

dak ada clokter yang mengetahui penyakitnya' Kiai

Fathor pun dibawa berobat ke Surabaya karena tidak

ada perkembangan.

Hasilnya nihil. Dokter di Surabaya juga tidak da-

pat ntentberikan kejelasan' Dokter hanya rnendiagno-

sis bahwa penyakit Kiai Fathor tidak parah dan ber-

bal-raya. Nyatanya, Kiai Fathor tetap terlihat sehat

walafiat. Seperti ticlak terjadi apa-apa' Padahai, seti-

ap lnalam beliau mengeltth sakit di bagian perutnya'

Seteial-r clua bulan, penyakitnya belum juga di-

rasa membaik. Akhirnya, sepupu dari Kiai Fathor

mendatangkan ahli batin. Kiai Fathor tidak menolak
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karena sepupunya menganggap ini adaiah sebuah
ikhtiar untuk sembuh. Menurut penerawangan al-rli

batin tersebut, Kiai Fathor terkena penyakit angit-r

alias sihir. N{r-rngkin ada orang yang menaruh keben-
cian dan dendan-i terhadap beliau. Semua orang di ru-
nrah pur-r terkcjr-rt. Terutar-na Nyai Zaenab.

Kiar Fatl-ror tidak sepenuhnya percaya, rneskipun
dirinya juga yakin terhadap adanya ilmu sihir. Dirinya
merasa tidak pernah bermusuhan dan menyakiti hati
orang lain. Kiai Fathor lebih percaya terhadap cliagnr_r-

sis dokter dan ntemasrahkan semuanya kepada Gusti
Allah. Mr-rlutnya tidak berhenti mengucapkan istigh-
far dan salawat. Beliau berharap agar lekas sentbuh
dan bisa ken-rbali melaksanakan kewajibannya men-
jadi wakii masyarakat.

Kiai Fathor meninggal dunia ketika membaca
Al-quran di l<r-rrsi. Masyarakat tidak menyangka clan

tidak percaya karena pemuka agama serta pemerin-
tahan yang sangat mereka kagun-ri telah menghadap
Yang Maha Kuasa. Para sanak keiuarga, Kiai, sesepuh,
pejabat, dan masyarakat bertakziah ke rumah Kiai
Fathor. Semua merasa kehilangan panutan. Di sam-
ping itu, Ra Munir berusaha menyemangati dar-r

mernbesarkan hati uminya yang ditinggal oleh suanti
tercintanya.

Banyak kabar simpang siur berdatangalt. Menu-
rut salah satu orang, Kiai wafat karena disantet oleh
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Iawan politiknya. Lainnya berpendapat karena pe-

r-ryakit. Ra Munir tidak n-rendengarkan kabar-kabar

burung itu. Ra Munir sudah berusaha r-nengikhlaskan

ser-nuanya dan men-iasrahkan kepada Allah.

Bagi Ra Munir, yang wajib dikerjakan adalah me-

neruskan perjuangan abanya n-ielalui jalan politik.
Karenanya, Ra Munir berani ikut pen-iilihan anggota

clewan untuk meneruskan jalan abanya selain nlen-

jadi Kiai di kampung,

Tentu, Nyai Zaenab belum merestui niat putra-

r-rya, Apalagi jika teringat aki-rir dari perjalanan sua-

minya. Hati Nyai Zaenab merasa khawatir kalau pu-

tranya juga disantet atau disakiti orang tidak dikenal.

Pernah ada suatu kejadian ketika di tengah perjalan-

an selepas pulang dari hajatan bersana suaninya. Ia

bersarra suan-iinya dihadang oleh orang asing. Itulah

yang akhirnya menciutkan r-ryali Nyai Zaenab.

"Kenapa kamu tidak mendengarkan umi, Nak?

Urni lebil-r bahagia kamu lnengurus pesantren ini.

Mengurusi orang kampung itu adalah jalan mulia,"

kata Nyai Zaenab.

"Mi, orang-orang karnpung harrls ada yang jadi

pemuka dalam urusan pemerintahan. Kalau tidak begi-

tu, masyarakat tidak akan mendapatkan hak yang se-

mestinya. Mereka akan sering dikelabui oleh pejabat."

"Kamu tidak melihat abamu? Meninggal tanpa di-

ketahui penyebabnYa."

N. Shalihin Damiri
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"Aku mencalonkan diri justru karena melihat

aba, Mi. Aba ikhlas memperjuangkan hak masyarakat

hir-rgga meninggal secara mulia. Perkara meninggal dan

lainnya itu adalah urusan Allah. Maaf, Mi, aku be-

nar-benar t-tlenlohon keikhlasan Un-ii' Kalau Llrllsan pe-

santren, aku akan memasrahkannya pada Dik Tolha'"

"Ya AI1ah. Kuatkan hatiku yang ler-rlah ini, Nak"'"

Air mata berlinangan saat Nyai Zainab tertngat

mendiang suaminya, Kiai Fathor' Ra Munir dudr-rk ber-

simpuh meminta maaf karena tidak menuruti perka-

taan uminya. Anak dan ibu itu sama-saura meuangis'

Akhirnya, dengan berat hati, Nyai Zaenab mengikhlas-

kan putranya n-renjadi perwakilan masyarakat'

"Ingat, Nak," pesan Nyai Zaenab sembari mellye-

ka air matanya, "Abamu sangat amanah dan meniat-

kan diri berjuang karena Allah, bukan karena dunia'

Jangan saiah niat dan tujuan. Jangan ar-rgkuh' Perba-

nyak baca salawat dan istighfar. Dua tahun bertugas,

abamu tidak pernah mengambil gaji dari pemerintah'

Abamu sampai berutang sana-sini untuk menlenuhi

kebutuhan dapur. Silakan tanya Haji Rahr-r-rat kalau

kar-nr-t ticlak percaya. Kenapa sampai seperti ittr? Ka-

rena abat-t-tr-r khawatir niat hatinya salah dar-r tidak

ikhlas ketika meiihat uang gaji' Hati-hati, Nak'"

Ra Munir mengangguk' Hatinya yakin uutuk me-

neruskan perjuangan abanya. Terlebih t-tminya sudah

ikhlas dan mencloakan, Semenjak niat meneruskan
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jalan abanya, Ra Munir tidak men-iikirkan gaji dan

Iainnya. Bagi Ra Munir, hatinya tulus niat mengabdi

kepada n-iasyarakat, bukan persoalan uang.

"Hati-hati, Nak," Nyai Zaenab mengecilkan sua-

ranya bak berbisik, "Abamu beberapa kali mendapat

ujian. Difitnah, diancam dengan celurit, dan diha-

dang di tengah jalan. Kalau itu suciah jadi niat
muliamu, umi ikhlas asai hati-hati. Lagi pula kamu

sudah dipercaya oleh masyarakat."

Seperti ada petir yang nlenyaurbar dada Ra Munir.

Ternyata, perjuangan abanya tidak semudah bayang-

annya dan omongan oran€l-orang. Terpampang jelas

bayangan celurit dalam pikirannya. Masalal-i fitnah
r-r.r,rr-rgkin masih bisa dihadapi, tetapi soal celurit, Ra

Munir agak khawatir.

"Jalan hidupn-iu masih panjang, Nak. Jangan
sanrpai mati muda."

Hati Ra Munir sesak. Terlebii-r rnengingat lagu

yar-rg berjudul Zaujati. Hancur.
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Kak Fauzi dan MobilnYa

Sambil memandikan mobil barunya, Kak Fauzi tiada

henti-hentinya berjoget, ia begitu riang bagai mene-

rnukan ernas segunung. Mobil bekas Haji Mustar' ju-

ragan tembakau yang duiu terkenai, didapat dengan

harga mltrah. Anak sulungnya yang baru berut-uLlr se-

puluh tahun, Faisal, yang sedari tadi menyaksikan

tingkah aneh Kak Fauzi, ayahnya, pelan-peian men-

clekat, kemuclian ikut berjoget sambil bermain-mait-t

air dan busa sabun. Mitsubishi L-3oo ini menjadi mo-

bii barunya. Berwarna cokelat, keluaran tahr-rn '98'

Plat nomernya termasuk keren, M 474 R' Kak Fauzi

mengelapnya dengan Iembut dan hati-hati'

"En1 a nta-Ma, ja a ja-Ja R, dibaca nra-jar," ting-

ka1-r Faizal. "Pak, Pak, tulisan piat nonlornya kenapa
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majar?" tanya anak Kak Fauzi polos.

"Artinya mobil ini bukan hasil n-rencuri, tetapi
sudah Bapak bayar lunas. Hahaha..."

Daripada selalu menjadi sopir mobil orang 1ain,

rasanya hidup belum merdeka karena n-iasih dikejar-
kejar setoran. Jadi, karena lulus nyantri dan sudah
berkeluarga, Kak Fauzi sangat bersyukur dan bangga

bisa memiliki n-robil sendiri. Rasa syukurnya dibuk-
tikar-r dengan mengadakan syukuran kemarin malan-r

yang mengundang orang kampung,

Bagi Kak Fauzi, walaupun sempat luntang-lantung

sana-sir-ii ur-rtuk membeli rnobil, tetapi ini jadi penuu-
laan hidup yang sesungguhnya. Tidak lagi bergantung
pada orang iain untuk n-rengepulkan dapur istrir-rya.

Dirinya bisa istiral-rat dan mencari penumpang kapan

saja. Hujan ataupun panas, siang dan malam tidak
jadi persoalan.

"Kak, n-robil ini tidak akan ketaltuan kekuatan-
nya kalau belum dicoba untuk bepergian jauh." Aku

menggoda Kak Fauzi yang sedang pergi ke hajatan.
Keringatnya pun mengalir deras menganak sungai,

Sembari r-nenyalakan mesin, Kak Fauzi nter-t-ibalas,

"Bo-abbo, katanya anak santri, harus yakin, tidak
perlu khawatir. Mau dicoba?"

Mesin yang dinyalakan perlahan tiba-tiba terde-
ngar nyaring ketika pijakan gas diinjak. Knalpotnya
berasap seperti cerobong asap dapur. Aku tersenyum
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melihat pembawaan Kak Fauzi, sedangkan Faisal ber-

tepuk tangan sembari berteriak, "Terus' Pak' terus!"

"Ini sih bukan bunyi mercon bantingan yang

nyaring, tetapi menumpahkan kerikil-kerikil kecil di

dalamnya. Ya kalau belum dicoba, siapa yang akan tahu

kemaupuannya? Ayo kita jalan-jalan ke Sumenep!"

"setujt-t, Dik. Jalan-jalan ke Sumenep!"

Lalr-r Kak Fauzi bersalairan, seperti orang nleng-

ajak taruhan.

t,

Senin pagi hari, aku, Kak Fauzi, dan Faisal bersan-ia-

sar-r-ia berangkat ke Sumenep' Yu Hotima, istri Kak

Fauzi, tidak ikut, karena takut suaminya kebttt-

kebutan, lagi pula tidak ada yang menjaga rumahnya'

Sejujurnya, selain mencoba kemampuai'I L-3oo milik-

nya, niat lainnya adalah ziarah ke Asta Tinggi' 1a1u

silaturrahmi ke Kiai Faizi di Pondok Guluk-Guluk'

Cara menyupir Kak Fauzi memang tidak perlu

diragukan lagi. La sgakka, harus yakin katanya' Kak

Fauzi pernah n-ienjadi sopir truk selama dua tahun'

Apalagi kalau hanya menyetir mobil kecil semacan-i

L-3oo ini, tentu bisa clisopiri sambil bersir-rl' Juga

setelah mencoba jalanan Surabaya, Malang' Blitar'

Situbondo, dan lainnya' Tidak perlu diragukan lagi'

Terlebih hanya jurusan Madura, ibarat menyetir
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di halaman sencliri, pantas saja Kiai Mamad, tetr_ra di
kantpur-rg dan pengajar di langgar, terkaguut santpai
menjadikan Kak Fauzi sopirnya hingga sekarang. Bagi
Kak Fauzi, n-rengabdi pada kiai adalah jalan kebaro_
kahan. Maka dari itu, Kak Fauzi menyanggr-rpir-rya.

Perjalanan ke Sumenep ticlak mengalami rin_
tangan apa pun. Sarnpai selesai berziarah ke Asta
Tir-rggi, mobil tetap kuat, menanclakan kentarnpuan_
nya luar biasa dan cocok untuk dibawa perjalanan
jauh. Sekarang menyisakan niat utarna; silaturrahrni
ke tentpat Kiai Faizi.

Di tengal-r jalan lurus menuju parenduan, Faisal-
menggerutu sembari menunjuk mobil Mitsubishi
T-12tl yang ntenyaliprrya tanpa klakson, ,,Adcla, disa-
lip n-robil tua. Kalah, benar-benar kalah sekarang.,,

Aku tertawa terbahak_bahak rnelihat tingkah
Faisai yang ntemukul kepalanya, sedangkan Kak Fauzi
terseuyunt walaupun hatinya r:-rendiclil-r setelah di-
ejek anak sulungnya. Kak Fauzi langsung fflenurun_
kan persneling dilanjutkan dengan menginjak gas
hingga pol. Mobil langsung melaju mengejar T_12o.
"Hingga tersusul!" Katanya.

Mobil rnelaju sangat kencang tidak karuan. Aku
ticlak berhenti menyebut istighfar karena cara lne_
nyetir Kak Fauzi seperti sedang dikejar-kejar hantu.
Lain puia dengan Faisal yang semakin senang mera_
sakan kecepatan n-robilnya. Ia seperti seciang menik_
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mati bermain balapan dengan temannya.
Ketika T-12o hampir disalip, tiba-tiba ada mobil

lain yang menghalarrgi dari depan. Gas cliturunkan
perlahan. Ketika ada kesempatan menyalip, gas kem-
bali dinaikkan. Kak Fauzi fokus menyetir, tampaknya
ingin sekali untuk menyalip n-robil tadi.

"Kejar, Pak, kejarl Salip,.."
Percuuta, L-3oo milik Kak Fauzi tidak kuasa nte_

nyalip karena supir T-rzo seperti tidak menginginkan
mobilnya untuk disalip. Sembari menyalakan klakson
yang berbunyi teloiet, T-L20 terlihat ingin mengejek
L-3oo. Hati semakin panas, Kak Fauzi terus ntemain-
kan gasnya. Sampai akhirnya, T-tzo berhasil disalip
sebelum masuk ke pertigaan menuju Gnluk-Guluk.

"Kena, Nakl"
"Hati-hati, Pak!" Terdengar suara nyaring dari

toa yang menempel di T-tzo.
"Wah, pakai toa segala mobil itu. Hahaha...,,Aku

dan Faisal tidak berhenti tertawa terbahak-bahak
hingga susah bernapas. Geli rasanya bila teringat
klakson telolet dengan toa di n-robil T-12o. Bisa-
bisauya ada ntobil seperti itu.

Kak Fauzi tersenyLlm karena merasa ntenang.
"Apa T-tzo apa ntasih mengejar, Dik?,,

"Ar-r-]an." Kataku setelah memastikan T-12rl sudah
tidak berada di belakang.
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Bersilaturrahmi pada Kiai Faizi adalah keingir-ranku.

Selain untuk mencari barokah karena berternu de-

ngan alim ulama, aku juga ingin sekali belajar menu-

lis sastra, seperti mernbuat peribahasa dan sajak.

Alhamdulillah, kiai senang bertemu anak-anak muda

yang suka menulis sajak.

Setelah lumayan lama m engobrol met-t-rbicarakan

sajak dan kehidupan sembari minum kopi, tiba-tiba
ada suara telolet mendekat ke arah halaman. Kiai

Faizi tersenyLlm rnelihat mobil yang dipir-rjanr sau-

daranya telal-r datang, sedangkan aku dan Kak Fauzi

terkejut sembari saling melirik karena tahu r-r-robil

yang datang adalah T-120 tadi.

"Bahaya," kata Kak Fauzi berbisik.

Aku terdiarn tidak tahu harus berkata apa. Lain

halnya dengan Kak Fauzi yang kebingungan. Ia tampak

gelisah sekali. Keringatnya bercucuran menanggung

malu yang menjalar hingga ke ubun-ubun.

"Maaf, Kiai, maaf. Maaf kalau saya tidak sopan.

Maaf..." Gerretar suara Kak Fauzi penuh penyesaian

dengan wajahnya yang memerah,

"Kenapa, Nak?" kata Kiai Faizi, "Ada apa?"

"Maaf saya kurang ajar, Kiai. Saya tidak tahu

kalau mobil T-12o itu milik Kiai. Saya tidak sopan

karena mengadu kecepatan untuk menyalip mobil itu
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tadi," Kak Fauzi tertunduk malu.

"Kan persoalan menyalip mobil saja, kok dibesar-

besarkan seperti kamu mencuri uang. Hahaha..."

kata Kiai mencairkan suasana,

Kak Fauzi tetap tak kuasa untuk menengadahkan

wajahnya. Kepalanya terasa berat karena sangat ntalu.

Aku ikut-ikutan menunduk. Rasa-rasanya sekujur
tubuh tidak sanggup bergerak karena menanggllng

ma1u.
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Tiga Bujang Badung

Yu Tija dan suaminya senang karena setiap malam
warung mereka ramai, apalagi ketika musir-r-r pertan-
dingan bola. Televisi yang hanya berukuran t4 inci
bisa ditor-rton orang sekantpung. Biasanya, jika tidak
ada pertandir-rgan bola, warung yu Tija hanya dida-
tangi oleh tiga bujang badung: Sir-rul, Wardi, dan
O'ong alias Pathor.

"Kalau ramai begini senang sekali, tetapi kesal
juga kalau dihutangi," seru yu Tija setiap kali tiga bu-
jang itu akan bergegas pulang.

Malam Jumat, selepas pengajian rutin, Sinr-rl dan
teman-temannya sudah duduk manis di warung yu

Tija. Tak lupa sambil senyam-senyun-], Sinul langsur-ig

memesan kopi hitam. Aiis Sinul tampak naik-turun.
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Yu Tija mengerti maksudnya;jangan beri tahu suami-

nya, seperti biasa, malam ini ngutang lagi'

"Yaug penting memberi senyulll, nanti langsung

clibualkar-r trga cangkir kopr hitam," kata Sinul satllbil

menyalakan rokoknYa.

Baru saja Sinul kembali duduk, O'ot-lg yang duduk

san-rbil t-nengangkat satu kakinya tiba-tiba rnembuka

obrolan, "Kalian semua kenal Sodikin? Anak kampung

timur sungai yang tinggi besar seperti raksasa itu?"

Sinul dan Wardi n-rengangguk'

"Aku pernah berkelahi dengan anak itu karena

pertanclingan bola. Mungkin hatir-iya hangus terbakar

karena timnya kalah. Dia tidak ada henti-hentinya

mengLll-llpat. Anjing, ll-lusang, monyet keluar senlua

dari mulutnya' Tiba-tiba dia memukul punggungku'

Ya, pasti aku melawan. Sebesar apa pun musuhnya'

kalau perkara berkelahi O'ong tidak akar-r pernah ta-

kut. Sodikin memukul sekali, aku balas berkali-kali'"

"lni kopinya, Dik' Jangan terlalu serius bercerita'"

Yu Tija tersenyum. O'ong berterirna kasil-r sembari

n-ienaik-turunkan aiisnYa'

"Karena merasa kalah, Sodikin akl-rirnya pergi"'

O'ong t-lleneruskan ceritanya, "Ku kira clia jera dan ti-

dak akan kembali, ternyata malah n-iengambil celurit'

Acluh mak, astagfirullah' Benar-benar tidak terima

anal< itu diledek. Tiba-tiba Sodikin menrperlihatkan

celutrilnya' Tet-tlan-teman cli satla berleriak kagel'
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'tidak main-main lagi sekarang'. Untung aku siap de-

ngan ilmu kanuragan. Celurit yang melengkr-rng dan

tajan-r itu mental ketika menyentuh kulit' Teman-

teman terkejut. Sodikin gemetar, wajahnya pucat pasi'

Baru tahu dia kaiau kulitku tidak mempan dengan

celurit. Ya macam aku ini si pemberani' Hahaha"'"

O'ong terbahak sambil menepuk dadanya'

Yu Tija tersenyum meiihat kelakuan O'ong' Diri-

nya sudah pahanl betul dengan ulah tiga bujang ittt'

Mereka sangat fasih tiap nlerangkai cerita' Cerita-

cerita yang clilontarkan selalu seru' Biasanya, selelah

itu akan ada yang menimpali ceritanya hingga ber-

lanjut.
"seperti itu kurang berani, Ong' Ceiurit yang

menyentuh kulit tandanya diri kita kurang gagah'

Mana ada orang pemberani seperti itu? Lihat aku

yang pernah dihadang empat lelaki perkasa di te-

ngah jalan. Bisa dibayangkan bagaimana' Kaiau cuma

Sodikin, aku belum berkedip saja, dia sudah n-iati'

Aku t-nelawan empat ielaki sekaiigus' Maaf, bukan

son-ibong, tetapi ini kenyataan," Wardi nlembalas ber-

cerita.
O'ong mengisap rokoknya. Ia mengembuskan

asapnya dengan kuat. Mulutnya tampak monyong'

Sedangkan Sinul santai saja seperti ticlak terjadi apa-

apa, tetapi l-ratinya mulai ikut memanas'

"Empat lelaki tadi masing-masing ntembawa ce-
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Iurit, lalu diputar-putar di depan mata. Aku rrema-

tung tak berdaya. Dalam hati, sekarang adalah waktu
yang tepat untuk mengeluarkan jurus. Sebelurn ber-

aksi, aku berteriak tiga kali: Tanah asal, Iangit tentpat

l:ergantung. Jika sudah terjadi tidak akan batal, jika
batal ntaka Allah qang mengatur. La ilaha illallah,
M LLhantntad Rasulullah."

"Halah, ngomong apa sih kamu, Di? Mr-rlutmu itu
kok lancar sekali kalau berbicara. Dapat dari mana

kan.rr-r amalan-amalan seperti itr,r, hah? Apa dapat ciari

nrencari rumput? Hahaha."

"KamLl boleh tidak percaya, Ong, Boleh sekali.
Asal kamu tahu saja, aku tidak jadi berkelahi dengan

er-npat lelaki itu karena rnereka batal menyabitku.
Mereka lari terbirit-birit. Padahal, aku cun-ia menge-

luarkan alnalan-arlalan biasa. Kal-nu tai-ru kenapa?

Celurit yang diputar-putar tadi, yang melengkung

seperti ceritamu, tiba-tiba berubah n-ienjadi pisang.

Lah, girnana tidak takut menghadapi lawan sakti se-

perti al<u ini? Celurit bisa menjadi pisang. Sakti kan?"

Wardi tersenyum tipis melil-rat O'ong yang me-

lengos sambil menyeruput kopinya. Ia merasa menang

dalarn hati. Yu Tija senang mendengarkan cerita
Wardi. Apaiagi melihat O'ong yang menjadi tidak
antusias, bertambahlah senangnya, sedangkan Sinul

meuganggLlk-angguk berlagak paham.

"Sebentar. Aku sepertinya pernah mengalami ke-
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jadian seperti itu juga," Sinul bersuara.
"Kantu yakin, Nul? Mana ada anak mami pernah

dihadang orarlg. Tempatmu itu kalau bukan di n_rmah
ya di warung Yu Tija. Jangan ikut-ikutan kar-r-ru.,, O,ong
memotong outongan SinuI.

"Jangan seperti itu, Ong. Hargai Sinul. Coba de_
ngarkan dulu siapa tahu ceritanya lucr,r. Hahaha,...,'

"Pada suatu hari, waktu aku mengaji di masjic1....,,
"Tuh kan, betul. Mana ada orang pemberani dan

sakti ngaji. Sudah, tidak perlu dilanjutkan. palingan
kamu bertengkar dengan Rohir-n yang ingusan itu.
Hahaha..." Tidak henti-hentinya O,ong meledek Sir-rul.
Sinul tetap kaiem dan tidak terpengaruh apapun.

Setelah membetulkan kopyah hitamnya, Sinul
melanjutkan bercerita. Katanya, ketika Sinul seclang
khusyuk mengaji, Mat Sidi tiba-tiba clatang nteute-
luknya. Sinul terkejut dan gemetar.

"Siapa yang tidak tahu Mat Sidi, dukun paling
sakti sedesa ini. Kalau bukan dia yang gila, ya urusan
n-iati, Mat Sidi nrerneiuk sangat kuat sampai aku su_
sah bernapas. Waktu itu Mat Sidi berpakaian hitanl
mulLls," Sinul berhenti bercerita sejenak. Menyeruput
kopi perlahan, lalu menyalakan rokok.

"Mat Sidi minta nraaf berkali_kali padaku. Mu-
Iutku bertanya-tanya apa permasalahannya. NarnLtn,
jr-rstru Mat Sidi semakin menjadi-jacli r-r-rinta maaf clar-r

bercucuran air ntatanya. Akhirnya, ia mengaku juga.
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Katanya; Nak, aku banyak salah padamu'"

"Mat Sicli membetulkan posisi duduknya lalu me-

letakkan celurit cli dekatnya. Aku gemetar melihat

celuri[ itu, rasanya ingin kencing, tetapi aku masih bi-

ngung dengan apa yang terjadi' Begini kata Mat Sidi,

kemarin aku disuruh orang untuk menyantettnu. Se-

belum rnenyantet, aku didatangi oleh jin peiiharaan.

Berbisiklah jin itu kalau kamu tidak bisa disantet.

Kepalang tanggung, aku sudah menerima bayaran,

akhirnya aku berniat membunuhmu sendiri. Waktu

melihatmu mengaji di masjid, aku rnendadak lemas.

Malu bercampur aduk. Bagain-iana bisa aku mengusik

orang baik sepertimu. Lihat celuritku ini, pertanda

bahwa tadi aku srap menyabitmu. Sayangr-rya, aku ti-

clak kuasa untuk melakukannYa"

"singkat cerita, cukup dengan melihat, hati Mat

Sidi berbalik dari benci menjadi iba' Mat Sidi menci-

um tanganku dan berkata ingin berhenti n-ienjadi tu-

kang santet." Sinul mengakhiri cerita. Setelah meng-

habiskan kopinya, Sinul pamit pulang lebih dahulu.

"Kok terburu-buru, Nul? Mau ke tttana, kanlu kan

beium punya istri? Hahaha...." Yu Tija bertanya sam-

bil meledek. Ia sebenarnya masih ingin n-rendengar-

kan cerita Sinul.

"Mall mengaji, Yu. Takut ada yang punya niat

buruk di sini." Katanya sembari melirik Wardi dan

O'ong.
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Wardi clan O'ong dian-r tak bersuara sedikit pun'

Mereka kaiah telak meiawan Sinul. Sedangkan Yu Tija

tertawa terbahak-bahak. "Hahaha, kali:u-i ticlak akatr

pernah meuang clari Sinul kalau soal berulah."

Bulang Badung



Tersesat di Tanah Sucl

Aku mulai kebingungan di Masjidil Haram setelah me-

nyadari Dik Lipah tidak ada di dekatku. Dari ujung

barat hingga timur al<u sibuk rnelihat wajah-wajah

orang, tetapi tidak ada satupttn yang dikenal. Seperti-

nya baru seperempat jam aku salat sunnah, tiba-tiba

Dik Lipal-r sudah menghilang. Al<u tidak tahu cara kem-

bali l<e l-rotel. Akl-rirnya, aku pttttiskan kembali ke

tempat semula dan melanjutkan salat sunnah. Dalanl

hati, aku berharap semoga Dik Lipah kernbali lagi ttl-t-

tuk rnenjemput walaupun rasa-rasanya rnulai pesirnis'

Pul<ul 9 malam rombongan al<an kembali ke

tanah kelahirar-r. Kalau apes, aku akan ditir-rggal be-

gitu saja di Mekkah sebatang kara. Lalu, bagaimana

nasib anak, cucu, dan saudara-saudara di kampung
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kalau aku tidak kembali? Tidak ada cara lain, akhir-

nya aku memutuskan berdoa sebanyak-banyaknya

hingga mata ini sembab. Aku memohon pada Gusti

Aliah agar diberi petunjuk atas permasalahan yang

sedang terjadi.
Di tengah kebingungan serta lelahnya badan dan

pikiran, aku pun tertidur. Di dalam tidur, aku ber-

mimpi melihat cahaya putih yang sangat terang' Saat

itu, aku mendadak susah bernapas' Aku terkejut ke-

tika cahaya terang itu tiba-tiba mengeluarkan suara,

"Nak, kalau kamu ingin pulang ke rumah, datangi

orang tua yang salat di dekat Hajar Aswat' Orang itu

sepuh, berjenggot panjang berwarna putih' Namanya

Kosen."

Seketika aku terbangun, lalu memperhatikan se-

keliling. Jam menunjukkan pukul t malam' "Rasanya

aku baru tidur sebentar, tetapi kenapa tiba-tiba sudah

tengah malam. Kalau begini sudah pasti rombongan

menlnggalkanku. Mau tidak mau, aku harus bertemu

clengan orang yang bernama Kosen itu." Seruku dalam

hati. Aku langsung bediri dan mulai mencari Mbah

Kosen.

Perasaan har:s dan iapar menjadi satu' Aku ber-

keliling clan mempenhatikan wajah setiap orang di

sepanjang Masjidil Haram. Tentu ini bukanlah perka-

ra mudah, tetapi aku ingin sekali pulang' Tidak terasa

sudah tujuh kali aku mengeiilingi Ka'bah hingga ke-
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